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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media animasi biologi dan mengetahui efektivitas
penggunaan media animasi biologi terhadap peningkatan minat serta hasil belajar siswa SMA Negeri 7
Mataram. Desain penelitian ini adalah model Borg & Gall. Data perbedaan peningkatan hasil dan minat
belajar dianalisis menggunakan uji perbedaan rata-rata. Besarnya peningkatan hasil belajar dan minat
belajar siswa dianalisis menggunakan skor gain ternormalisasi (N-gain). Perbedaan peningkatan hasil
belajar diuji dengan Mann-Whitney diperoleh nilai p<0,05, berarti terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata N-gain hasil belajar
kelas eksperimen adalah 25,6% dan kelas kontrol adalah 21,4%. Uji perbedaan peningkatan minat belajar
menggunakan uji Mann-Whitney diperoleh nilai p>0,05, berarti tidak terdapat perbedaan secara signifikan
terhadap peningkatan minat belajar siswa. Rata-rata N-gain minat belajar kelas eksperimen adalah 1,6%
dan kelas kontrol adalah 1,5%. Siswa memberikan tanggapan positif terhadap kemenarikan dan peran
media animasi biologi dalam pembelajaran dunia tumbuhan.

Kata Kunci: Media Animasi Biologi, Hasil Belajar, Minat Belajar Siswa

Abstract

This study aims to develop media animation biology and to examine the effectiveness of this media
to the improving the students’ interest in biology and learning outcomes of student in SMAN 7 Mataram.
Design in this study refers to Borg & Gall. Data of differences of improving learning outcomes and inte-
rest in biology were analyzed using mean difference test. The score of increase in learning outcomes and
interest in biology were analyzed using normalized gain scores (N-gain). Differences of improving in
learning outcomes was tested with Mann-Whitney, obtained p<0,05. There is a significant difference to
improving learning outcomes in the experimental group and the control group. The average of N-gain
learning outcomes in experimental group was 25.6% and in control group was 21.4%. Test the difference
in improving of students’ interest using the Mann-Whitney at a=0,05 and obtained p> 0,03, there was no
difference in the improving of students' interest in learning biology. The average of N-gain students’ inte-
rest in experimental group was 1,6% and in control group was 1,5%. Students gave the positively respon
to the attractiveness and the role of ani-mations media in learning world of plant.

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran yang terjadi saat  guru dan sulit dipahami siswa. Proses belajar
ini seringkali dihadapkan pada materi yang  mengajar pada hakekatnya adalah proses ko-
abstrak dan diluar pengalaman siswa sehari-  munikasi, menyampaikan pesan dari pengan-
hari, sehingga materi menjadi sulit diajarkan  tar ke penerima. Pola komunikasi yang efektif
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perlu dikembangkan oleh pendidik dalam pro-
ses belajar mengajar. Komunikasi efektif me-
rupakan proses interaksi antara pendidik dan
pe-serta didik pada saat berlangsungnya pro-
ses belajar mengajar (Ariawati, 2011).

Proses pembelajaran yang diharapkan di
masa depan adalah siswa mampu memahami
dan menguasi materi sehingga kelak dapat
berguna pada kehidupan nyata. Proses pembe-
lajaran yang dilakukan oleh sebagian guru da-
lam praktik pendidikan di sekolah selama ini
lebih berpusat pada guru (teacher centered)
dan metode yang digunakan monoton, selain
itu guru juga sangat jarang sekali mengguna-
kan media untuk menunjang pembelajaran.
Pembelajaran seperti ini membuat siswa men-
jadi pasif.

Kondisi tersebut banyak terjadi pada
pembelajaran konvensional. Konsekuensi dari
pendekatan pembelajaran konvensional ada-
lah terjadinya kesenjangan yang nyata antara
anak yang cerdas dan anak yang kurang cer-
das dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
Tujuan proses pembelajaran akan dapat dica-
pai atau dikuasai oleh siswa dalam bentuk ha-
sil belajar yang diperlihatkannya setelah me-
nempuh pengalaman belajarnya tersebut.

Pada Standar Kompetensi (SK) yang
terkait dengan dunia tumbuhan, terdapat be-
berapa Kompetensi Dasar (KD) yang dirasa-
kan sulit oleh para siswa karena tidak hanya
mencakup segi morfologi tetapi juga fisiolo-
gis tumbuhan. Beberapa konsep yang bersifat
abstrak yaitu pada sub materi pokok repro-
duksi tumbuhan, tidak dapat dilihat secara
langsung sehingga siswa kurang memahami
konsep dan menjadikan hasil belajar pada ma-
teri tersebut rendah.

Data hasil ulangan biologi siswa SMA
Negeri 7 pada materi Dunia Tumbuhan di ke-
las X pada tahun 2011 masih berada di bawah
kriteria ketuntasan ideal yang diharapkan yai-
tu 75% (BSNP, 2006). Rendahnya nilai siswa
berdasarkan beberapa masalah di atas, salah
satunya dapat disebabkan oleh strategi me-

ngajar guru yang belum optimal. Strategi me-
ngajar yang perlu ditingkatkan oleh guru sa-
lah satunya adalah dengan membuat beberapa
konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih
nyata dan mudah dimengerti oleh siswa.

Upaya untuk memperjelas penjelasan
guru salah satunya adalah dengan memvisua-
lisasi materi pelajaran melalui berbagai me-
dia. Ariawati (2011) menerangkan bahwa da-
lam perkembangan teknologi multimedia, vi-
sualisasi merupakan salah satu cara yang da-
pat dilakukan untuk mengkongkritkan sesuatu
yang abstrak. Adegoke (2011) menjelaskan
saat ini multimedia telah menembus sistem
pendidikan sebagai alat pembelajaran yang
efektif. Akcay, dkk (2003) menambahkan
bahwa, komputer animasi dan simulasi saat
ini merupakan alat yang penting untuk pendi-
dikan sains. Salah satu contoh program pem-
belajaran dalam komputer yakni: macromedia
flash. Media ini dapat membuat cara berpikir
siswa lebih konkrit yang nantinya akan me-
ningkatkan pemahaman materi yang diajar-
kan, karena macromedia flash merupakan sa-
lah satu program berupa tampilan pesan audio
visual secara jelas kepada siswa dengan ber-
bagai gambar animasi yang dapat merangsang
minat belajar siswa (Salim at al., 2011). Sela-
in penggunaan media pembelajaran, terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan  pembelajaran.  Faktor-faktor
yang dimaksud antara lain minat siswa, pen-
dekatan yang digunakan dalam mengajar, me-
tode mengajar dan lain sebagainya. Minat se-
tiap siswa untuk menerima materi yang dibe-
rikan oleh guru berbeda-beda, selain itu setiap
siswa juga memiliki karakteristik yang ber-
beda.

Berdasarkan alasan tersebut di atas, tu-
juan penelitian ini adalah untuk mengembang-
kan media animasi biologi yang dapat me-
ningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran dunia tumbuhan; dan untuk me-
ngetahui efektifitas media animasi biologi da-



lam meningkatkan minat serta hasil belajar
siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
pengembangan (R&D). Rancangan penelitian
yang digunakan adalah model Borg dan Gall
untuk mengembangkan media animasi biologi
(Sukmadinata, 2010).

Pengembangan media dimulai dengan
analisis awal dan pengembangan draft. Draft
yang sudah dikembangkan selanjutnya divali-
dasi oleh ahli. Selanjutnya dilakukan ujicoba
skala kecil untuk menyempurnakan fitur dan
keterbacaan media animasi biologi yang meli-
batkan 9 orang siswa. Ujicoba skala besar di-
lakukan dengan melibatkan 119 orang siswa
untuk mendapatkan informasi tambahan ten-
tang penerapan media animasi biologi ini da-
lam pembelajaran dunia tumbuhan. Untuk pe-
ngujian efektivitas media animasi biologi ter-
hadap peningkatan minat dan hasil belajar di-
gunakan metode eksperimen semu dengan de-
sain non-equivalent pretest-posttest control
group design, dengan desain penelitian seperti
ditampilkan pada Gambar 1.

K1 T, Xa T,
K2 Ts XB Ty
K3 Ts Xc Ts
K4 T, Xb Ts

Gambar 1. Desain Penelitian

K1 dan K2 adalah kelas eksperimen, K3
dan K4 adalah kelas kontrol. T1, T3, TS5 dan
T7 adalah tes awal, T2, T4, T6 dan T8 adalah
tes akhir yang dilakukan untuk mengukur mi-
nat dan hasil belajar siswa sebelum dan sesu-
dah perlakuan. XA dan XB adalah pembelaja-
ran menggunakan media animasi biologi pada
kelas eksperimen sedangkan XC dan XD ada-
lah pembelajaran tanpa menggunakan media
animasi biologi pada kelas kontrol.

Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh peserta didik kelas X SMA Negeri 7
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Mataram yang berjumlah 640 orang yang ter-
bagi dalam 16 kelas. Dari 16 kelas yang ada
di ambil 4 kelas sebagai sampel dengan teknik
simple random sampling. Variabel dalam pe-
nelitian ini adalah: variabel independen yaitu
media animasi dan variabel dependen adalah
minat dan hasil belajar biologi yang meliputi
aspek kognitif.

Untuk memperoleh data penelitian, di-
gunakan instrumen tes hasil belajar berbentuk
soal pilihan ganda sebanyak 30 soal dan tes
minat berbentuk soal inventory minat seba-
nyak 30 soal. Subyek penelitian ini adalah sis-
wa kelas X SMA Negeri 7 Mataram. Siswa
dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, masing-
masing 2 kelas eksperimen dan 2 kelas kon-
trol.

Untuk mengetahui peningkatan minat
dan hasil belajar siswa dilakukan dengan
menghitung besarnya skor gain yang dinor-
malisasi (N-gain). Untuk memperoleh skor N-
gain digunakan rumus:

N — gain = st~ %re y (0%,
Smaksz ~ Jpre
(Hake, 1998).
Keterangan : N-gain > 70% (tinggi); N-gain
30% - 70% (sedang); dan N-
gain < 30% (rendah)

Pengolahan data diawali dengan uji nor-
malitas dan uji homogenitas. Selanjutnya, di-
lakukan uji perbedaan dua rerata untuk me-
nguji tingkat signifikansi skor tes minat dan
hasil belajar kedua kelas (kelas eksperimen
dan kelas kontrol).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data hasil pengembangan media dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Deskripsi Media Animasi Biologi

No.

Menu

Penjelasan

1

Materi

Menu materi merupakan salah satu menu utama yang berisikan materi-materi tentang dunia
tumbuhan. Materi dunia tumbuhan yang disajikan terdiri dari tiga sub materi pokok yaitu tum-
buhan lumut, trumbuhan paku dan tumbuhan biji. Pada masing-masing pembuka sub materi
pokok terdapat deskripsi standar kompetensi dan tujuan pembelajaran. Animasi biologi den-
gan gambar bergerak ditampilkan pada dua sub materi pokok yaitu tumbuhan lumut dan tum-
buhan paku yakni pada materi siklus hidup tumbuhan lumut dan tumbuhan paku. Pergerakan
sperma menuju ovum pada siklus hidup tumbuhan lumut dan tumbuhan paku merupakan tam-
pilan animasi dengan gambar bergerak yang disajikan

Rangkuman

Menu rangkuman menampilkan ringkasan keseluruhan materi dunia tumbuhan yang terdiri da-
ri tiga sub materi pokok yaitu tumbuhan lumut, tumbuhan paku dan tumbuhan biji.

Quis

Menu quis menampilkan beberapa soal tentang materi dunia tumbuhan yang ditampilkan pada
akhir kegiatan pembelajaran di akhir materi sub pokok bahasan. Masing-masing sub pokok ba-
hasan terdiri dari lima butir soal. Quis disertai dengan pembahasan dan jawaban soal yang di-
berikan setelah siswa menyelesaikan soal yang dikerjakan

Help

Berisikan tentang petunjuk penggunaan media animasi biologi. Ditujukan kepada pengguna
media animasi biologi yang ingin memanfaatkan media animasi biologi ini sebagai media
pembelajaran atau sebagai bahan penelitian selanjutnya

Author

Menampilkan profil singkat peneliti meliputi nama, nomor mahasiswa, tempat dan tanggal
lahir, hobby, alamat tempat tinggal dan email

Berikut beberapa gambar tampilan me-
dia animasi biologi yang telah dikembangkan,
yaitu (1) Tampilan judul, (2) tampilan Intro,
(3) tampilan menu, (4) tampilan kursus, (5)
tampilan materi animasi siklus hidup tumbu-
han lumut, (6) tampilan materi animasi siklus
hidup tumbuhan paku, (7) tampilan quis.

Med

Gambar 3. Tampilan Menu

ia Ahimasi

Dunia Tumbuhan

Gmbar 1. Tampilan Judul

Gambar 4. Tampilan Materi Animasi Siklus
Hidup Tumbuhan Lumut

oy ik 7
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Gambar 2. Tampilan Intro




Gambar 5. Tampilan Materi Animasi Siklus
Hidup Tumbuhan Paku

Gambar 6. Tampilan Quis
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Setelah melalui tahap validasi materi
dunia tumbuhan pada media animasi biologi
yang dikembangkan, dilakukan ujicoba skala
kecil dan ujicoba skala besar untuk menyem-
purnakan media animasi biologi. Tabel 1
mendeskripsikan media animasi biologi yang
telah dikembangkan.

Berdasarkan analisis data pada perole-
han skor hasil belajar siswa, dapat diketahui
bahwa media animasi biologi berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
kedua kelas (kelas eksperimen dan kelas kon-
trol). Hasil penilaian hasil belajar siswa beru-
pa skor yang kemudian dicari persentasenya.
Perolehan skor tes hasil belajar pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pa-
da Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Skor Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

0
Tes Awal Tes Akhir % <g> Tes Awal  Tes Akhir % <g> A% <g>
N (3 siswa) 61 61 33 53
Rata-rata 41,02 56,12 25,6 36,32 49,94 21,4 4,2

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa
skor rata-rata berbeda. Perolehan skor awal
pada kelas eksperimen sebesar 41,02 dan ke-
las kontrol sebesar 36,32. Selanjutnya, berda-
sarkan perolehan skor akhir pada kelas ekspe-
rimen sebesar 56,12 dan kelas kontrol sebesar
49,94.

60 -

40 o
m Eksperimen

20 - W Kontrol

Rata-rata NilaiSiswa

Tes Awal  Tes N gain

. Akhir
Kategori N-gain (%)

Gambar 7. Perbandingan Persentase Skor
Rata-Rata Hasil Belajar Siswa

Peningkatan hasil belajar pada kelas
eksperimen dengan skor rata-rata sebesar
25,6% dan kelas kontrol sebesar 21,4%.
Selanjutnya, dilakukan uji beda rerata skor N-
gain kedua kelas untuk mengetahui signifi-
kansi perbedaan peningkatan kemampuan ha-
sil belajar kedua kelas. Hasil Mann Whitney
U diperoleh nilai Z = -2,902 dan Sig. = 0,04.
Karena nilai Z < 1,96 dan p<0,05 (Corder &
Foreman, 2009), dapat dinyatakan bahwa ter-
dapat perbedaan yang signifikan antara rata-
rata hasil belajar kognitif kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil ini, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada
kedua kelas berbeda secara signifikan. Per-
sentase pencapaian skor rata-rata tes awal, tes
akhir, dan N-gain hasil belajar antara kelas
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eksperimen dan kelas kontrol ditampilkan
pada Gambar 7.

Berdasarkan analisis data pada perole-
han skor minat belajar siswa, dapat diketahui
bahwa animasi biologi tidak berpengaruh sig-

nifikan terhadap peningkatan minat belajar
kedua kelas (kelas eksperimen dan kelas kon-
trol). Hasil penilaian minat belajar berupa
skor yang kemudian dicari persentasenya.

Tabel 3. Deskripsi Skor Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

o
Tesawal Tesakhir %<g> Tesawal Tesakhir % <g> A% <g>
N (3 siswa) 61 61 58 58
Rata-rata 15,13 16,48 1,6 14,29 15,57 1,5 0,1

Perolehan skor tes minat belajar pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dili-
hat pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3, pero-
lehan skor awal pada kelas eksperimen sebe-
sar 15,13 dan kelas kontrol sebesar 14,29. Se-
lanjutnya, skor rata-rata tes akhir kelas ekspe-
rimen sebesar 56,12 dan kelas kontrol sebesar
49,94.

16,48
18 A 15,57
4 15’1311529
16 1
-3
= 14 1
En Vv
wy
510 1 |
E 8 - i W Eksperimen
g 6 - m Kontrol
E 4 v 16 15
2 -
0 r — T
Tes Minat Tes Minat N gain
Awal Akhir

Gambar 8. Perbandingan Persentase Skor
Minat Siswa

Peningkatan pada kelas eksperimen dengan
skor rata-rata sebesar 1,6% sedangkan untuk
kelas kontrol sebesar 1,5%, kedua kelas me-
ngalami peningkatan minat. Selanjutnya, dila-
kukan uji beda rerata skor N-gain kedua kelas
untuk mengetahui signifikansi perbedaan pe-
ningkatan minat belajar kedua kelas. Hasil
Mann Whitney U diperoleh nilai Z = -0,892
dan Sig. = 0,372. Karena nilai Z < 1,96 dan
p>0,05 (Corder & Foreman, 2009), dapat di-
nyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan an-
tara rata-rata minat belajar kelas eksperimen

dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil ini, dapat
disimpulkan bahwa minat belajar siswa pada
kedua kelas tidak berbeda. Persentase penca-
paian skor rata-rata tes awal, tes akhir, dan N-
gain minat belajar antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol di-tampilkan pada Gambar
8.

Pengembangan Media Animasi Biologi

Media animasi biologi yang dikembang-
kan memiliki beberapa karak-teristik atau ciri
khas. Karakteristik yang terdapat dalam me-
dia animasi biologi sangat erat kaitannya de-
ngan kegiatan pembelajaran. Media animasi
biologi ini selain berisi materi juga dilengkapi
dengan contoh soal atau quis dan tampilan
animasi yang menarik sesuai pada masing-
masing materi.

Berkaitan dengan penggunaaan media
animasi biologi dalam pembelajaran, hasil pe-
ngujian menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan memvisualisasikan materi yang abs-
trak terbukti dapat meningkatkan minat dan
hasil belajar siswa. Pembelajaran mengguna-
kan media animasi lebih berfungsi sebagai
media visualisasi materi-materi yang sulit di-
jangkau siswa juga sebagai pendukung kegia-
tan pembelajaran di sekolah. Hal ini sejalan
dengan pendapat Slavin (2011), mengenai
pembelajaran menggunakan media animasi
dapat memperbaiki prestasi akademik siswa
dan membantu siswa dalam memahami
konsep-konsep yang sulit.



Media animasi biologi memuat materi
dunia tumbuhan yang membutuhkan penjela-
san mengenai materi-materi dan konsep yang
abstrak seperti dalam siklus hidup tumbuhan.
Salah satu contoh materi yang bersifat abstrak
dalam dunia tumbuhan yaitu siklus hidup
tumbuhan lumut. Media animasi biologi me-
nampilkan pergerakan sperma menuju ke
ovum sehingga terjadi proses fertilisasi dalam
siklus hidup tumbuhan. Siswa kelas eksperi-
men mendapatkan penjelasan konsep biologi
yang abstrak dengan baik melalui media ani-
masi biologi dan penjelasan guru (kata-kata
dan gambar satu dimensi). Sementara siswa
kelas kontrol tidak mendapat penjelasan kon-
sep biologi dengan baik karena hanya meng-
gunakan kata-kata dan gambar. Hal tersebut
mempengaruhi kemampuan siswa memahami
konsep biologi yang abstrak. Pembelajaran
menggunakan media animasi menghasilkan
proses dan hasil belajar yang lebih baik
(Zulkarnain, 2010).

Hasil Belajar Siswa

Proses pembelajaran dunia tumbuhan
berlangsung dalam lima kali pertemuan. Sis-
wa kelas eksperimen dan kelas kontrol men-
dapatkan perlakuan yang sama dalam melaku-
kan kegiatan praktikum untuk mempelajari
ciri-ciri morfologi, klasifikasi dan organ re-
produksi tumbuhan. Penjelasan mengenai ciri-
ciri dan klasifikasi tumbuhan lumut dilakukan
pada pertemuan pertama menggunakan meto-
de ceramah dan diskusi dengan bantuan me-
dia animasi biologi di kelas eksperimen se-
dangkan kelas kontrol menggunakan metode
ceramah dan diskusi tanpa media animasi.
Demikian pula dengan penjelasan siklus hi-
dup dan manfaat tumbuhan lumut, ciri dan
klasifikasi tumbuhan paku, siklus hidup dan
manfaat tumbuhan paku dan tumbuhan biji
pada pertemuan kedua, ketiga, keempat dan
kelima dengan metode ceramah dan diskusi di
kelas eksperimen dan kontrol, tetapi kelas
eksperimen tetap menggunakan media anima-
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si untuk mempelajari konsep yang abstrak.
Penggunaan media animasi biologi di kelas
eksperimen tetap didampingi penjelasan guru
karena animasi seharusnya dijelaskan bukan
hanya ditunjukkan (Eilks et al., 2009).
Berdasarkan hasil analisis data posttest
diperoleh selisih nilai N-gain se-besar 4,2%
yang berarti hasil belajar siswa kelas eksperi-
men lebih tinggi dari-pada hasil belajar siswa
kelas kontrol. Hasil belajar siswa yang mem-
pelajari dunia tumbuhan menggunakan media
animasi biologi lebih tinggi daripada hasil be-
lajar siswa yang mempelajari dunia tumbuhan
tanpa media animasi biologi. Hal tersebut ju-
ga ditunjukkan oleh skor rata-rata N-gain ha-
sil belajar kognitif siswa kelas eksperimen le-
bih tinggi dari-pada kelas kontrol. Perolehan
skor rata-rata N-gain untuk kelas eksperimen
sebesar 25.6%, sedangkan N-gain untuk kelas
kontrol sebesar 21.4%. Hasil belajar siswa ke-
las eksperimen lebih tinggi daripada hasil be-
lajar siswa kelas kontrol dipengaruhi oleh me-
dia animasi biologi yang digunakan pada
pembelajaran dunia tumbuhan. Hasil analisis
statistik tersebut menunjukkan bahwa hipote-
sis yang menyatakan media animasi biologi
efektif dalam meningkatkan hasil belajar sis-
wa diterima sehingga dapat disimpulkan bah-
wa ada perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar siswa yang belajar menggunakan me-
dia animasi dengan hasil belajar siswa yang
belajar tanpa menggunakan media animasi.
Berdasarkan analisis data diperoleh bah-
wa terjadi peningkatan hasil belajar siswa pa-
da kedua kelas. Peningkatan hasil belajar sis-
wa kelas eksperimen lebih tinggi dibanding-
kan siswa kelas kontrol. Hal tersebut mengin-
dikasikan bahwa pengembangan media pem-
belajaran animasi biologi dapat meningkatkan
hasil belajar yang diindikasikan dengan ada-
nya kemampuan siswa dalam memahami sua-
tu materi baik teori ataupun penerapannya da-
lam kehidupan sehari-hari. Materi mengenai
dunia tumbuhan terbagi menjadi 3 sub pokok
bahasan yaitu tumbuhan lumut, tumbuhan pa-
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ku dan tumbuhan biji. Dari ketiga sub pokok
bahasan tersebut ditemukan adanya persenta-
se perbedaan peningkatan nilai gain ternor-
malisasi antara kedua kelas.

Beberapa faktor yang mendukung hasil
belajar siswa kelas eksperimen yang belajar
menggunakan media animasi biologi lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol
yang belajar tanpa menggunakan media ani-
masi biologi berdasarkan temuan-temuan
yang teramati oleh peneliti, antara lain: 1) be-
lajar menggunakan media animasi biologi
menjadikan siswa lebih bersemangat karena
belum pernah digunakan sebelumnya, 2) tam-
pilan media animasi yang menarik dan diser-
tai dengan gambar-gambar bergerak memoti-
vasi siswa mempelajari konsep biologi yang
sebelumnya dianggap membosankan, 3) visu-
alisasi menggunakan gambar bergerak menja-
dikan siswa dapat mengamati secara langsung
konsep biologi yang abstrak sehingga dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi tersebut, 4) interaksi guru dengan sis-
wa menjadi lebih optimal dikarenakan adanya
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam
menu quis pada media animasi yang diberikan
langsung oleh guru dalam proses pembelaja-
ran, dan 5) adanya interaksi antara siswa de-
ngan siswa dalam bekerjasama memecahkan
masalah secara berkelompok menjadikan sua-
sana kelas lebih hidup dan memiliki gairah
belajar.

Hasil tersebut didukung pula oleh bebe-
rapa penelitian terdahulu, diantaranya: Cheng
at al., (2012) menyatakan bahwa multimedia
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar
biologi siswa dan Wati (2010) menyimpulkan
bahwa produk multimedia yang dikembang-
kan dapat meningkatkan motivasi dan pema-
haman siswa.

Minat Belajar

Untuk mengetahui ada tidaknya perbe-
daan minat antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol dilakukan dengan membandingkan

skor rata-rata minat dan hasil konversi skor
minat pada kedua kelas. Berdasarkan hasil
analisis data posttest minat siswa diperoleh
nilai N-gain sebesar 1,6% untuk kelas ekspe-
rimen yang belajar menggunakan media ani-
masi biologi dan sebesar 1,5% untuk kelas
kontrol yang belajar tanpa menggunakan me-
dia animasi biologi dengan selisih gain kelas
eksperimen dengan kelas kontrol adalah
0,1%. Adanya selisih gain dari kedua kelas
tersebut menunjukkan terjadinya peningkatan
minat belajar pada kelas eksperimen diban-
dingkan dengan kelas kontrol. Hal tersebut
menunjukkan bahwa adanya perlakuan yang
lebih baik pada kelas eksperimen dibanding-
kan dengan perlakuan yang diberikan pada
kelas kontrol dalam meningkatkan minat
belajar siswa.

Elliot, dkk (1999) menambahkan bahwa
minat merupakan sesuatu yang menghubung-
kan antara kesenangan dan suatu kegiatan ata-
u obyek yang khusus disenangi oleh orang
tersebut sehingga membentuk karakteristik
yang tetap. Perbedaan minat yang terjadi pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol sangat
bergantung dari senang atau tidaknya siswa
pada saat melakukan proses pembelajaran.
Dalam hal ini, apabila siswa senang belajar
menggunakan media animasi maka minat be-
lajarnya akan tinggi akan tetapi apabila siswa
tidak senang melakukan pembelajaran meng-
gunakan media animasi maka minat belajar-
nya rendah. Hal tersebut membuktikan bahwa
peningkatan skor minat yang terjadi pada ke-
las eksperimen dipengaruhi oleh pembelaja-
ran yang dillakukan menggunakan media ani-
masi biologi yang berarti skor standar yang
diperoleh oleh siswa benar-benar mencermin-
kan minatnya.

Beberapa penelitian terdahulu yang
mendukung hal tersebut diantaranya: Adego-
ke (2011) menunjukkan bahwa multimedia
dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar
fisika siswa dan Salim at al., (2011) yang



menyatakan bahwa media animasi dapat me-
rangsang minat dan hasil belajar siswa.
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Berdasarkan analisis data penelitian, da-
pat disimpulkan bahwa: media animasi biolo-
gi yang dikembangkan memiliki karakteristik
yaitu: media animasi biologi yang dikem-
bangkan pada materi pokok dunia tumbuhan
terdiri dari tiga sub materi pokok yakni: tum-
buhan lumut, tumbuhan paku dan tumbuhan
biji; memiliki lima menu utama yang disaji-
kan dalam isi media yakni: materi, rangku-
man, quis, help dan author dan memiliki tam-
pilan menarik dengan warna dan gambar ber-
gerak yang dapat meningkatkan minat dan ha-
sil belajar siswa.

Peningkatan hasil belajar siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan media
animasi biologi pada materi dunia tumbuhan
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
tanpa menggunakan media animasi biologi
pada materi dunia tumbuhan. Terdapat perbe-
daan yang signifikan (p<0,05) untuk hasil be-
lajar antara yang mengikuti pembelajaran
menggunakan media animasi biologi pada
pembelajaran dunia tumbuhan dengan siswa
yang mengikuti pembelajaran tanpa menggu-
nakan media animasi biologi.

Terdapat peningkatan minat belajar an-
tara siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan media animasi biologi dengan
siswa tanpa menggunakan media animasi bi-
ologi tetapi tidak signifikan (p>0,05) Siswa
memberikan tanggapan positif sebesar 90%
menyatakan sangat menarik dan 10% menya-
takan menarik terhadap media animasi biologi
pada pembelajaran dunia tumbuhan.
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	Abstract

	This study aims to develop media animation biology and to examine the effectiveness of this media to the improving the students’ interest in biology and learning outcomes of student in SMAN 7 Mataram. Design in this study refers to Borg & Gall. Data of differences of improving learning outcomes and inte-rest in biology were analyzed using mean difference test. The score of increase in learning outcomes and interest in biology were analyzed using normalized gain scores (N-gain). Differences of improving in learning outcomes was tested with Mann-Whitney, obtained ​​p<0,05. There is a significant difference to improving learning outcomes in the experimental group and the control group. The average of N-gain learning outcomes in experimental group was 25.6% and in control group was 21.4%. Test the difference in improving of students’ interest using the Mann-Whitney at (=0,05  and obtained p> 0,05, there was no difference in the improving of students' interest in learning biology. The average of N-gain students’ inte-rest in experimental group was 1,6% and in control group was 1,5%. Students gave the positively respon to the attractiveness and the role of ani-mations media in learning world of plant.

	

	

	�
	SIMPULAN DAN SARAN

	

	DAFTAR PUSTAKA




